
Seminar Nasional Tumbuhan Obat Indonesia dan

Pelayanan Kesehatan Tradisional

PENDAHULUAN

METODE PENELITIAN HASIL

Gambar 1. Grafik Perbedaan Kadar Fenolik Total 

Ekstrak Etanol 70% daun S. androgynus

yang Diekstraksi dengan Metode Ekstraksi Berbeda

PEMBAHASAN
Metode ekstraksi yang dibantu ultrasonik terbukti mampu menghasilkan ekstrak dengan persentase rendemen dan

kandungan senyawa antioksidan yang tinggi dari daun S. androgynus. Namun, dirasa masih perlu dilakukan optimasi

dengan parameter variasi waktu, frekuensi, rasio bahan pelarut, suhu serta variasi pelarut menggunakan ekstraksi ultrasonik

untuk menghasilkan senyawa antioksidan berupa fenolik dan flavonoid yang paling baik pada daun S. androgynus.

KESIMPULAN

Metode ekstraksi ultrasonik merupakan metode ekstraksi yang relatif efektif serta efisien dari segi biaya, waktu, penggunaan

energi, bahan dan pelarut pengekstraksi dibanding dengan metode konvensional.
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Gambar 2. Grafik Perbedaan Kadar Flavonoid Total 

Ekstrak Etanol 70% daun S. androgynus

yang Diekstraksi dengan Metode Ekstraksi Berbeda.

Gambar 3. Grafik Perbedaan Nilai IC50

Ekstrak Etanol 70% daun S. androgynus

yang Diekstraksi dengan Metode Ekstraksi

Berbeda.

ABSTRAK
S. androgynus (Phyllanthaceae) mengandung senyawa antioksidan alami seperti fenolik dan turunannya flavonoid. Keberhasilan memperoleh senyawa

metabolit tanaman bergantung pada metode ekstraksi. Penelitian ini bertujuan menentukan kadar fenolik dan flavonoid dari ekstrak etanolik daun katuk

yang diperoleh dari tiga jenis metode ekstraksi yaitu maserasi, Soxhletasi, dan ultrasonik. Penentuan kadar senyawa fenolik dan flavonoid dilakukan dengan

metode kolorimetri masing-masing secara berurutan menggunakan reagen Folin-ciocalteu dan AlCl3 10%. Absorbansi hasil reaksi diukur menggunakan

spektrofotometer UV-Vis. Kadar fenolik total dinyatakan sebagai kesetaraannya dengan asam galat, sedangkan kadar flavonoid dinyatakan sebagai

kesetaraanya dengan kuersetin. Penentuan aktivitas antioksidan ekstrak dilakukan terhadap radikal DPPH dan dinyatakan dengan nilai IC50 (ppm). Hasil

menunjukan bahwa metode ekstraksi ultrasonik menghasilkan kadar fenolik (42,96 ± 0,51 mgGAE/g), flavonoid (12,05 ± 0,36 mgQE/g) total dan aktivitas

antioksidan (IC50 = 81,43 ± 2,63 ppm) paling baik pada ekstrak etanolik daun S. androgynus dibanding dengan metode ekstraksi lain (maserasi > Soxhletasi).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi ultrasonik merupakan metode ekstraksi yang efisien dan efektif untuk menghasilkan senyawa

antioksidan yang tinggi pada ekstrak etanolik daun S. androgynus.
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